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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan merancang hand sanitizer dan portal otomasis  berbasis mikrokontroler NodeMCU 

menggunakan sensor infrared. Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang dikembangkan oleh Borg 

and Gall. Prosedur pengembangan meliputi tahap eksplorasi dan uji coba produk. Hasil dari pengembangan di-

peroleh sebuah alat berupa hand sanitizer dan portal otomasis  berbasis mikrokontroler NodeMCU menggunakan 

sensor infrared untuk mencegah penyebaran virus di Kabupaten Sumbawa Barat. Uji coba penggunaan produk 

dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 1 Brang Rea. Uji coba dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu uji coba lapan-

gan awal dengan subjek uji coba oleh guru sebanyak 10 orang dan uji coba lapangan akhir dengan subjek uji coba 

siswa sebanyak 20 orang.  Uji coba awal diperoleh data penilaian terhadap media/produk yaitu 62 dari jumlah 

maksimal penilaian 69 dengan presentse 89,2% yang menyatakan bahwa produk hand sanitizer dan portal oto-

masis  berbasis mikrokontroler NodeMCU menggunakan sensor infrared layak untuk digunakan sebagai alat untuk 

mencegah penyebaran virus di Kabupaten Sumbawa Barat. Uji coba akhir diperoleh data penilaian siswa terhadap 

produk yaitu 154 dari jumlah maksimal penilaian 171 dengan presentase 90,1% yang dikategorikan layak untuk 

digunakan. Hasil ini menunjukkkan bahwa rancang bangun Hand Sanitaizer dan portal otomatis berbasis mikro-

kontroler nodemCU layak untuk digunakan sebagai produk/media untuk mencegah penyebaran virus di Kabupaten 

Sumbawa Barat. 
 

Kata kunci : Hand zanitizer, Portal, Microkontroler, nodeMCU, Virus.  

 

ABSTRACT 

This study aims to design a hand sanitizer and automated portal based on the NodeMCU microcontroller using an infrared 

sensor. This study uses the development model developed by Borg and Gall. The development procedure includes the explo-

ration and product testing stages. The results of the development obtained a tool in the form of a hand sanitizer and an auto-

mated portal based on the NodeMCU microcontroller using an infrared sensor to prevent the spread of virus in West Sumbawa 

Regency. The trial of using the product was carried out in class XI of SMA Negeri 1 Brang Rea. The trial was carried out 

twice, namely the initial field trial with 10 test subjects by the teacher and the final field trial with 20 student test subjects. 

Initial trials obtained assessment data on media/products, namely 62 of the maximum number of assessments of 69 with a 

percentage of 89.2% which stated that the hand sanitizer product and the NodeMCU microcontroller-based automated portal 

using infrared sensors were feasible to be used as a tool to prevent the spread of virus in West Sumbawa Regency. The final 

trial obtained data on student assessment of the product, namely 154 of the maximum number of assessments of 171 with a 

percentage of 90.1% which was categorized as suitable for use. These results indicate that the design of the Hand Sanitaizer 

and automatic portal based on the nodemCU microcontroller is feasible to be used as a product/media to prevent the spread 

of virus in West Sumbawa Regency. 

 

Keywords : Hand Sanitizer, Portal, Microcontroller, NodeMCU, Virus. 

 

 
 

I. PENDAHULUAN 

and Sanitizer merupakan salah satu bahan 

antiseptik yang sering digunakan masyara-

kat sebagai media pencuci tangan yang 

praktis berupa gel untuk melindungi diri dari bak-

teri. Penggunaan hand sanitizer lebih praktis bila 

dibanding dengan menggunakan sabun dan air se-

hingga masyarakat banyak yang tertarik 

menggunakannya [1][2]. H 
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Hand sanitizer, selain sebagai pembersih un-

tuk tangan juga sebagai obat mencegah atau meng-

hambat hingga membunuh bakteri yang ada pada 

tangan. Saat ini, pengguanaan hand sanitizer pada 

sebuah diinstitusi pada pemerintah maupun swasta 

masih banyak diterapkan secara manual yaitu 

dengan cara menekan tuas pompa pada botol dan 

cairan pun akan keluar. Hal ini sangatlah tidak 

efisien dan kebersihannya belum optimal. Jika 

proses tersebut dapat diotomatisasikan akan sangat 

menguntungkan [3][4][5]. 

Pelayanan publik adalah tempat dimana aktivi-

tas manusia banyak terjadi sehingga sering terjadi 

kontak antar manusia, Kontak langsung atau tidak 

langsung menjadi sarana yang efektif untuk 

penyebaran virus atau bakteri. Oleh karena itu di-

perlukan cara untuk mencegah menyebarnya virus 

atau bakteri pada tempat pelayanan publik yaitu 

minimal tersedianya tempat pencuci tangan yang 

mudah dijangkau atau hand sanitizer otomatis [6].  

Penggunaan sabun dan kran pencuci tangan 

diterapkan secara manual di tempat-tempat umum, 

pengambilan sabun dan membersihakn tangan 

yang sudah diberi sabun dengan air. Hal ini sanga-

tlah tidak efisien, kebersihannya belum optimal 

dan membutuhkan waktu yang relatif lama. Proses 

pencucian tangan perlu takaran sabun yang tepat 

agar pemakaian air dan sabun menjadi lebih hemat 

[7].  

Salah satu keunggulan yang didapatkan dari 

hand sanitizer otomatis adalah tidak adanya kontak 

langsung dengan bagian botol atau kemasan se-

hingga dapat mengurangi potensi penyebaran vi-

rus. Hand sanitizer otomatis dengan menggunakan 

mikrokonrole Arduino sangan membantu masyara-

kat untuk meniminalkan penyebaran penyakit 

menular [8][9]. 

Salah satu tempat umum yang dimaksud ada-

lah Sekolah Tingkat Atas. Berdasarkan hasil ob-

servasi sekolah di Kabupaten Sumbawa Barat yaitu 

di Kecamatan Brang Rea yaitu SMAN 1 Brang 

Rea. Saat ini, SMAN 1 Brang Rea sudah me-

wajibkan melengkapi protokol kesehatan yang san-

gat ketat dengan penyediaan hand sanitizer yang 

strategis  yang bisa di pakai oleh Guru dan Siswa. 

Hand sanitizer yang disiapkan masih digunakan 

secara manual. Oleh karena itu, dengan penelitian 

ini nantinya akan menghasilkan hand sanitizer 

otomatis untuk mendeteksi jarak alat dengan objek 

yang dapat di pasang di depan  kelas.  

Konsep kerja dari sistem mikrokontroler ini 

adalah menggerakan portal otomatis setelah 

mencuci tangan menggunakan hand sanitizer. 

Dengan perangkat hand sanitizer dan portal otom-

atis dapa membantu pemerintah Kabupaten Sum-

bawa Barat secara umum dan SMAN 1 Brang Rea 

dalam menimilkan penyebaran penyakit menular. 

II. STUDI PUSTAKA 

 

A. Hand Sanitizer 

Hand sanitizer merupakan salah satu bahan anti-

septik berupa gel yang digunakan sebagai media 

pencuci tangan yang praktis untuk meminimalkan 

penyebaran bakteri. Adapun kelebihan hand sani-

tizer dapat membunuh kuman relatif cepat karena 

mengandung senyawa alkohol (etanol, propanol, 

isopropanol) dengan konsentrasi kurang lebih 60% 

sampai 80% dan golongan fenol (klorheksidin, 

triklosan) [10]. 

B. Portal 

Portal merupakan sebuah alat yang dipasang 

dipintu masuk sebuah perumahan maupun gang 

perkampungan untuk menghalangi masuknya ken-

daraan ke dalam blok atau jalan tertentu. Portal 

jalan di perumahan memiliki fungsi dalam uru-

san keamanan perumahan dan untuk menutup 

akses jalan perumahan agar tidak mudah dilalui 

oleh kendaraan [11].  

C. Mikrokontroler 

Mikrokontroler merupan sebuah ilmu terapan 

yang pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-

hari seperti jam digital, televisi, sistem keamanan 

rumah, dan lain-lain dengan kata lain suatu alat el-

ektronika digital kendali dengan program yang 

mempunyai masukan dan keluaran yang bisa di-

tulis dan dihapus dengan cara khusus [12][13] [14].  

 

Gambar 1. Mikrokontroler 

D. NodeMcu 

NodeMCU merupakan sebuah open source 

platform IoT dan pengembangan kit yang 

menggunakan bahasa pemrograman Lua untuk 

membuat prototype produk IoT atau bisa dengan 

https://www.rumah123.com/panduan-properti/membeli-properti-89286-keamanan-perumahan-id.html
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memakai sketch dengan adruino IDE. Pengem-

bangan kit ini didasarkan pada modul ESP8266, 

yang mengintegrasikan GPIO, PWM (Pulse Width 

Modulation), IIC, 1-Wire dan ADC (Analog to 

Digital Converter) semua dalam satu board [15].   

 

Gambar 2. NodeMCU 

E. Sensor 

Sensor ultrasonik merupakan perangkat yang 

digunakan untuk mengukur jarak dari suatu objek. 

Perangkat ini menggunakan dua oin digital untuk 

mengkomunikasikan jarak yang terbaca. Kerja 

Sensor Ultrasonik ini bekerja dengan mengirimkan 

pulsa ultrasonic sekitar 40KHz, kemudian dapat 

memantulkan pulsa echo kembali,dan menghi-

tung waktu yang diambil dalam mikrodetik [12]. 

 
 

Gambar 3. Sensor Ultrasonik 

 

III. METODE PENELITIAN 

A.  Metode Penelitian 

Penelitian untuk menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian yang dilakukan untuk 

pembuatan Portal dan Hand Sanitizer 

Menggunakan Mikrokontroler Nodemcu Untuk 

Meminimalkan Penyebaran Penyakit Menular 

yang diawali dengan pengumupan data. Pada 

pengumpulan data awal dari kegiatan penelitian 

dengan aktivitas yakni observasi, pengumpulan 

data, dokumentasi dan studi literatur. 

B. Tahap Perancangan Sistem  

Tahap perancangan sistem ini terdiri dari dia-

gram blok, dan rancangan antar muka sensor 

dengan nodeMCU. Adapun perancangan sistem 

yang dilakukan penulis diantaranya aadalah: 

a. Sistem Kerja Diagram Blok 

Pada tahap perancangan sistem, dapat dilihat 

bagaimana hubungan antara komponen-komponen 

istem yang akan dibangun sehingga hal ini dapat 

menjadi gambaran sistem dapat bekerja seperti 

gambar dibawah ini:  

 

Gambar 4. Sistem Kerja Diagram Blok 

b. Rancangan Antar Muka Sensor Dengan 

Nodemcu  

Pada perancangan dan pembuatan alat ini 

dibutuhkan beberapa alat dan bahan untuk mem-

buat alat sistem rancang bangun hand sanitizer dan 

portal otomatis untuk mencegah penyebaran pen-

yakit menular di Kabupaten Sumbawa Barat. Beri-

kut rancangan antar muka sensor dengan Nodemcu 

adalah: 

a.  
Gambar 5. Koneksi Pin NodeMCU dengan Sensor Ul-

trasonik 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil penelitian  

Pembuatan Portal dan Hand Sanitizer 

Menggunakan Mikrokontroler Nodemcu Untuk 

Meminimalkan Penyebaran Penyakit Menular 

dirancang untuk mencuci tangan secara otomatis 

untuk mencegah penyebaran penyakit menular. 

Berikut hasil diagram blok sistem yang ditunjuk-

kan pada gambar 6 yang merupakan model sistem 

untuk  mendeteksi adanya tangan dengan jarak 

hanya beberapa sentimeter dari kran atau tempat 

hand sanitizer adalah: 

 
Gambar 6. Diagram  Blok 

 

B. Perancangan Konstruksi  

Hasil Rancangan konstruksi untuk rancang 

bangun hand sanitizer dan portal otomatis adalah 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 7, yang 

merupakan desain konstruksi hand sanitizer dan 

portal otomatis yang direalisasikan untuk dapat 

digunakan dalam mencegah mencegah penyebaran 

penyakit menular, yakni: 

 

Gambar 7. Kontruksi Hand Sanitizer dan Portal 

Otomatis 

Sedangkan Cara kerja hand sanitizer dan 

portal otomatis yang dirancang  dapat dilihat pada 

flowchart  berikut:  

 

Gambar 8.  Cara Kerja  Cuci Tangan Otomatis 

C. Pembahasan 

Hasil konstruksi dengan mekanisme kerja alat 

melakukan pembacaan sensor HC-SR04 dengan 

posisi jarak pada objek tangan, dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan micro servo SG90 dalam 

membuka cairan hand sanitizer dari sensor dan 

mengalirkannya ke tangan. Barikut tabel jarak de-

teksi tangan adalah: 

Tabel 1. Jarak Pembacaan Sensor 

 

 

 

 

 

Dari hasil pendeteksian untuk keefektifitan  

sensor ultrasonik HC-SR04 didapatkan bahwa 

hasil pembacaanya memiliki jarak terdekat yaitu 

9,79 cm dan jarak terjauh dari pembacaan sensor ul-

trasonik yaitu 21 cm.  

Untuk mengetahui kelayakkan Hand Sanitizer 

dan Portal Otomatis dilakukan dengan cara validasi 

oleh ahli media dan uji coba ke panelis. Validasi  

dilakukan terhadap produk media hand sanitizer 

dan portal otomatis yang dikembangkan dilakukan 

dalam dua tahap, yang meliputi tampilan dan pem-

rograman. Hasil validasi kelayakan produk Hand 

Sensor HC-SR04 Hasil pendeksiann 

15 cm Mengalir 

21 cm Tidak Mengalir 

29 cm Tidak Mengalir 

12,07 cm Mengalir 

9,79 cm Mengalir 



Yuliadi, Nuryadi, Hamdani, Ikram — Otomatisasi Portal dan Hand Sanitizer Menggunakan Mikrokontroler Nodemcu  

 Untuk Meminimalkan Penyebaran Virus 

 

83 

 

Sanitizer dan Portal Otomatis dapat dlihat pada 

tabel 1 dan tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Kelayakan Produk Oleh Ahli 

 

Berdasarkan data tabel 1 dan perhitungan rata-

rata, maka dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil 

validasi ahli pengembang adalah tabel 1 yang dapat 

dikategorikan sangat layak dengan persentase ke-

layakan 84 % dan otomatis ini dikatakan layak uji 

coba lapangan dengan revisi sesuai saran.  

Dari hasil uji kelayakan produk kemudian dil-

akukan uji coba produk  hand sanitizer dan portal 

otomatis di sekolah yang dilakukan langsung oleh 

guru dan siswa. Uji kelayakan dengan guru 

mendapatkan nilai rata-rata 62 dengan presentase 

89.2%, seperti yang ditunjukkan pada tabel 3: 

Tabel 3. Penilaian Kelayakan  Produk Oleh Guru 

 

Sedangkan Hasil uji coba kelayakan oleh 

siswa  dapat dilihat pada tabel 4 berikut:  

 

 

 

           Tabel 4.  Penilaian Kelayakan Produk Oleh Siswa 

 

Dari hasil uji kelayakan oleh ahli dan calon 

pengguan didapatkan sistem dari jarak sensor dan 

keluarnya cairan hand sanitizer yang ditunjukkan 

pada tabel 1, didapatkan bahwa micro servo SG90 

dapat berputar untuk membuka sensor dan 

mengalirkan cairan hand sanitizer masing-masing 

pada jarak 15 cm, 12,07 cm, dan 9,79 cm. Se-

dangkan micro servo SG90 tidak dapat berputar 

pada jarak terdekat yaitu 21cm dan terjauh yaitu 29 

cm, sehingga efektif dengan jarak terdekat  9,79 cm 

dan jarak terjauh dari pembacaan sensor ultrasonik 

yaitu 15 cm.  Adapapun penjelasan dari hasil uji ke-

layakan dari 3 (tiga) kelompok pengguna adalah: 

1. Dari hasil validasi oleh ahli media untuk hand 

sanitizer dan portal otomatis, maka dapat  

dikategorikan “sangat layak” dengan persen-

tase kelayakan adalah 84% pada tampilan dan 

88% pada ahli, sehingga hand sanitizer dan 

portal otomatis ini dapat dikatakan “layak di 

uji coba di lapangan dengan para penelis (guru 

dan siswa). 

2. Pada proses uji coba awal dilakukan kepada 

panelis di SMAN 1 Brang Rea dan hasilnya 

didapatkan, yakni:  

a. Jarak tangan dengan sensor ultrasonik 

berpengaruh terhadap keluarnya cairan 

hand sanitizer dari alat/produk.   

b. Jarak tangan dengan sensor ultrasonik 

sebaiknya tidak lebih dari 15 cm, kalau 

jarak tangan dengan sensor lebih dari 15 cm 

cairan hand sanitizer tidak bisa keluar 

karena tidak terdeteksi. 

Persentase penilaian kelayakan guru terhadap 

produk pada uji coba awal adalah  62/69𝑥 

100%=0,898 𝑥 100%=89,2%. Dengan 
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demikian, persentase dari penilaian guru ada-

lah 89,2 % yang dapat dikategorikan “layak”. 

Hasil dari wawancara kepada guru yang dil-

akukan setelah uji coba lapangan awal, menga-

takan bahwa media ini sangat membantu da-

lam mencegah peyebaran virus di lingkungan 

sekolah. 

Sedangkan persentase penilaian kelayakan 

siswa adalah 154 / 171 𝑥 100% = 0,901 𝑥 100% 

= 90,1%. Dengan demikian, persentase dari 

penilaian siswa adalah 90,1% nilai presentase 

ini dapat dikategorikan “layak”. 

Dari hasil uji coba kelayakan  yang 

dilakukan diaas,  hand sanitizer dan portal otoma-

tis  berbasis mikrokontroler nodeMCU adalah layak 

untuk digunakan dalam mencegah penyebaran 

virus dengan hasil rata-rata penelis (guru dan 

siswa) adalah 89.65 %. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dalam 

pembuatan hand sanitizer dan portal otomatis berbasis 

mikrokontroler nodeMCU, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Merancang bangun hand sanitizer dan portal 

otomatis berbasis mikrokontroler NodeMCU 

berhasil direalisasikan dengan baik sebagai alat 

untuk mencegah penyebaran virus di Kabupaten 

Sumbawa Barat. 

b. Hand sanitizer dan portal otomatis  berbasis 

mikrokontroler NodeMCU efektif digunakan 

untuk mencegah penyebaran virus di Kabupaten 

Sumbawa Barat dengan jarak maksimal posisi 

tangan 15 cm dari sensor dan layak digunakan 

dengan hasil 89.65 %  berdasarkan  penilaian 

kelayakan  dari panelis (guru dan siswa). 
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